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ABSTRAK

Latar Belakang : Carpal Tunnel Syndrome merupakan suatu gangguan penyakit
yang disebabkan oleh tekanan yang menekan pada nervus medianus yang berada
diterowongan karpal. Carpal tunnel syndrome ditandai dengan adanya nyeri,
kesemutan serta kelemahan pada pergelangan tangan. Angka kejadian carpal
tunnel syndrome mengenai wanita usia berkisar 25-64 tahun. Carpal tunnel
syndrome dapat menimbulkan nyeri dan adanya kelemahan pada otot-otot tangan
yang menyebabkan penurunan kemampuan fungsional tangan.

Tujuan : Study ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh infra red terhadap
nyeri carpal tunnel syndrome dengan menggunakan literature review

Metode : Pencarian artikel tersebut melalui pubmed dan google scholar untuk
menemukan artikel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang kemudian
dilakukan review.

Hasil : Dari artikel yang dianalisa nilai sebelum dan sesudah diberikan intervensi
infra red didapatkan perubahan visual analogue scale (VAS) dari 6,98+1,35
menjadi 3,43+1,45. Hasil tersebut menunjukan bahwa intervensi infra red dapat
menurunkan nyeri pada carpal tunnel syndrome.

Simpulan : Infra red dapat menurunkan nyeri pada carpal tunnel syndrome.
Saran : Para fisioterapis dapat melakukan promosi kesehatan untuk mengatasi
nyeri carpal tunnel syndrome dengan metode infra red.

Kata kunci : Carpal tunnel syndrome (CTS), Infra red, Visual analogue scale
(VAS), Nyeri

PENDAHULUAN pekerjaan yang mengalami gangguan

Gangguan kesehatan pada individu kesehatan di bagian tangan dan

yang melakukan pekerjaan sering pergelangan tangan seperti pekerjaan

kali mengalami problem yang ada
didirinya dari bekerja yang dilakukan
dengan berulang-ulang dan dalam
jangka waktu yang lama dengan
menggunakan tangan dan

pergelangan  tangan. Biasanya

yang memakai komputer, ibu rumah
tangga, pembatik, dan konveksi.
Pada pekerja yang menggunakan
anggota ekstermitas atas yaitu tangan
dengan kekuatan, adanya tekanan

pada pergelangan, posisi kerja statis

1 | Copyright@Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan


mailto:evidwianggraeni27@gmail.com

Naskah Publikasi Program Studi Sarjana Fisioterapi

dan tidak
menyebabkan sakit pada bahu

ergonomis bisa

maupun punggung. Masalah bagi
kesehatan pada pekerja tersebut salah
satunya bisa menyebabkan nyeri di
pergelangan tangan (Setyoaji, 2017).
Prevalensi negara Amerika Serikat
untuk  insiden  carpal  tunnel
syndrome berkisar antara 1-3 kasus
per 1.000 orang per tahun dan sekitar
50 kasus per 1.000 orang pada
populasi umum, sedangkan belanda
angka kejadian yang terbukti
mengalami carpal tunnel syndrome
16% wanita dan 8% pria (Setyoaji,
2017). Di Indonesia, insiden carpal
tunnel syndrome dalam masalah
pekerjaan belum diketahui dan masih
sedikit diagnosis penyakit akibat
kerja yang dilaporkan. Penelitian
pada pekerjaan dengan resiko tinggi
dengan pergelangan tangan dan
tangan yang dilaporkan dengan
prevalensi carpal tunnel syndrome
56% sampai 15% (Puspitasari,
dkk,2017). Carpal tunnel syndrome
mengenai wanita usia berkisar 25-64
tahun. Pravelensi tertinggi pada
wanita usia 40-60 tahun (Bahrudin,
2011).

Carpal Tunnel Syndrome merupakan

suatu gangguan penyakit yang
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disebabkan oleh tekanan yang
menekan pada nervus medianus yang
berada di terowongan karpal. Hal
tersebut diakibatkan oleh gerakan
pada tangan yang digunakan secara
akumulatif dalam periode waktu
yang lama dengan intensitas gerakan
yang berlebihan sehingga
mengakibatkan otot berubah menjadi
inflamasi  sehingga menimbulkan
nyeri yang akhirnya berakibat pada
penekanan saraf nervus medianus
(Ardella, 2013). Faktor yang
mempengaruhi carpal tunnel
syndrome antara lain jenis kelamin,
usia, dan lama bekerja. Gejala yang
muncul pada carpal tunnel syndrome
yaitu  kesemutan, nyeri, serta
kelemahan pada pergelangan tangan
(Ayunita, 2017).
Nyeri pada area tangan sering
sekali dijumpai pada pekerja
wanita di bandingkan laki-
laki.  Aktivitas sehari-hari
yang terjadi pada carpal
tunnel syndrome diketahui
bahwa terdapat penekanan
pada nervus medianus yang
disebabkan timbulnya nyeri
dan adanya kelemahan pada
otot-otot tangan yang

menyebabkan penurunan
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kemampuan fungsional. Bila
terjadi pada tangan, baik
pergelangan tangan maupun
jemari tangan akan sangat
terganggu produktivitas pada
pekerja dalam melaksanakan
pekerjaan misalnya gerakan
tangan yang berulang-ulang,
gerakan  tangan  dengan
kekuatan, posisi tangan dan
tubuh  tidak

sehingga akan menyebabkan

ergonomis
carpal  tunnel  syndrome
terjadi  akibat  penekanan
nervus medianus
dipergelangan tangan karena
penyempitan pada
terowongan karpal timbul
merasakan nyeri dan
keterbatasan gerak
(Hidayatulloh, 2018).

Carpal tunnel  syndrome
terjadi ketika jaringan
disekitar tendon fleksor pada
pergelangan tangan
membengkak dan menekan
saraf  medianus, dimana
terowongan carpal posisinya
berada diantara carpal
transverse  ligament  dan
tulang carpal yang

menyebabkan kelemahan dan
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nyeri sensoris serta motorik
pada area tangan yang
diinervasi oleh saraf
medianus. Tanda dan gejala
pada carpal tunnel syndrome
antara lainmati rasa atau
kebas, kesemutan dan nyeri
pada tangan seperti
kesemutan pada ibu jari, jari
telunjuk, jari tengah dan jari
manis bagian lateral
(Hidayatullah, 2018).

Carpal Tunnel Syndrome
terjadi pada saat penggunaan
tangan dan jari-jari untuk
bekerja secara terus menerus
dalam waktu yang lama, akan
berpengaruh pada
pergelangan tangan seperti
pekerjaan dengan
menggunakan komputer, ibu
rumah tangga, pembatik, dan
konveksi. Hal ini disebabkan
karena salah satu faktor
pemicu terjadinya carpal
tunnel  syndrome  akibat
terowongan  karpal  yang
sempit dilalui oleh nervus
medianus juga dilalui oleh
beberapa tendon  fleksor.
Kondisi yang semakin padat
adanya  penekanan pada
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terowongan nervus medianus
sehingga timbulah carpal
tunnel syndrome ( Syahrul,
2014).

Banyaknya permasalahan
yang timbul maka diperlukan
adanya  pendekatan  dari
berbagai tenaga kesehatan
dan salah satunya adalah
fisioterapi. Infra red salah
satu tindakan fisioterapi yang
dapat menurunkan  nyeri
untuk carpal tunnel syndrome
(Asal, M, S, et al, 2018).
Infra red merupakan
gelombang elektromagnetik
dengan panjang gelombang
750-400.000 nm. Infra red
salah satu sinar  yang
menghasilkan panas yang
diserap oleh jaringan tubuh.

Salah satu bentuk modalitas

METODE PENELITIAN

PemilihanArtikel

Pemilihan artikel menggunakan
literature riview dengan
menggunakan mnemonic PICO
judul literature riview pengaruh
infra red terhadap nyeri carpal
tunnel syndrome. Berdasarkan

masalah penelitian tersebut maka
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terapi ini  yang mudah
diaplikasikan oleh fisioterapis
dengan prinsip rmenurunkan
nyeri, rileksasi, melancarkan
aliran darah (Khatri, 2018).
Berdasarkan penelitian Asalet
al (2018) menyatakan bahwa
terapi  konvensional seperti
US, TENS dan Infra red lebih
unggul dalam  mengobati
gejala carpal tunnel
syndrome dari pada
mobilisasi saraf. Berdasarkan
dari teori diatas penulis
tertarik  untuk  mereview
pengaruh infra red terhadap
nyeri carpal tunnel syndrome.
Dengan demikian penulis
menyusun  skripsi  dengan
judul “pengaruh infra red
terhadap nyeri carpal tunnel

syndrome”.

dapat disusun pertanyaan sebagai
berikut :

a. P (Patient, problem,
population)  Carpal  Tunnel
Syndrome

b. I (Intervention) Infra red

c. C (Comparison, control,

comparator) Tidak ada
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pembanding atau intervensi
lainnya

d. O (Outcome) Penurunan nyeri
pada pasien carpal tunnel
syndrome

Pencarian artikel berbatas mulai
dari tahun 2010-2020 yang
diakses fulltext dalam bentuk pdf.
Artikel/jurnal yang ditemukan
kemudian dipilih sesuai kriteria
inklusi penulis, untuk dijadikan
sebagai bahan dalam penulisan
literature review. Adapun Kriteria
inklusi  dan  eksklusi  pada
pemilihan artikel ini :

1. Kriteria inklusi

a. Sesuai dengan kata kunci
yaitu:  “infra red for
carpal tunnel
syndrome’’, “infra red
intervention for carpal
tunnel syndrome”’, “infra
red for carpal tunnel
syndrome”.

b. Menggunakan alat ukur
visual analoque scale
(VAS) untuk mengukur
nyeri.

c. Menggunakan  Bahasa
Indonesia maupun

Bahasa Inggris.
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d. Artikel yang sesuai
dengan judul yaitu infra
red terhadap nyeri carpal
tunnel syndrome.

e. Hasil penelitian
dipublikasikan dalam
rentang tahun  2010-
2020.

2. Kiriteria eksklusi :

a. Artikel literature
review/systematic review
Proses pencarian artikel
tentang pengaruh infra
red terhadap nyeri carpal
tunnel syndrome adalah
sebagai berikut :

1. Penulis  melakukan
pencarian artikel
dengan membuka
website

(https://www.nchi.nl

m.nih.gov/pubmed/p

mc). Lalu menuliskan
kata kunci pertama
“infra red for carpal
tunnel  syndrome”’
didapatkan artikel
sebanyak 289 artikel,
tetapi penulis hanya
mengambil 2 artikel
yang  diidentifikasi

melalui kriteria
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inklusi yang sesuai

dengan tujuan
penelitian.
Sedangkan 287

artikel masuk ke
Kriteria eksklusi,
karena tidak tertera
alat ukur, alat ukur
berbeda, dan
intervensi berbeda.

2. Penulis membuka
website
(https://scholar.googl

e.co.id/) dengan

menggunakan  kata

Identifikasi Data/Ekstraksi
Data
Hasil identifikasi literature

review pengaruh infra red

terhadap nyeri carpal tunnel
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kunci  “laser  for
carpal tunnel
syndrome’’,  “infra
red for carpal tunnel
syndrome”’’, dari
Google Scholar
terdapat banyak 81
temuan artikel, tetapi
penulis hanya
mengambil 3 artikel
yang diidentifikasi
melalui Kriteria
inklusi yang sesuai
dengan tujuan

penelitian.

syndrome berdasarkan
identifikasi dari kriteria inklusi
dan kriteria eksklusi didapatkan 5
artikel dengan skema sebagai
berikut :
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(n=2 artikel)

artikel)

Database online (total 370 artikel)

1. Pubmed : “infra red for carpal tunnel syndrome” dari jumlah artikel 289

2. Google Scholar : “laser for carpal tunnel syndrome” dari artikel 81 (n=3

artikel yang terindentifikasi melalui
database online Pubmed dan Google
Scholar

Artikel yang teridentifikasi
melalui kata kunci

\4
Hasil identifikasi artikel
berdasarkan judul dan kriteria

inkusi

I

Total 5 artikel yang dilakukan
review

Acrtikel yang teridentifikasi
sudah memenuhi kriteria
inklusi

Skema 3.1

Proses identifikasi Data/Ekstrasi Data

Analisa Data

Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis
deskriptif, yaitu analisis yang
berfungsi untuk mendeskripsikan
suatu variabel yaitu pengaruh
infra red terhadap nyeri carpal
tunnel syndrome. Dalam
penelitian artikel ditelaah,
disusun dan dideskripsikan sesuai

tujuan penelitian
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HASIL DAN

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian  telah  dilakukan
dengan literature review,
penelitian  didapatkan  hasil

mengenai data demografi pada
variabel pre dan post penurunan
nyeri carpal tunnel syndrome
yang akan dijelaskan pada tabel.
Pada karakteristik
responden peneliti mendapatkan
Artikel  yang
dilakukan literature review ada 5
Pada ke-5

menjabarkan  usia

telaah

beberapa hal.

artikel. artikel

responden

Naskah Publikasi Program Studi Sarjana Fisioterapi
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berdasarkan frekuensi dan artikel
2, 4,

berdasarkan mean. Ke-5 artikel

5 menjabarkan usia

menjabarkan  jenis  kelamin.
Artikel ke 2 menjabarkan
pekerjaan responden. Adapun

jabaran karakteristik responden

dan penelitian nyeri carpal
tunnel syndrome dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut ini:
1. Karakteristik Responden
Hasil analisis literature
review distribusi frekuensi
dan prosentase berdasarkan
karakteristik responden
pada 5 artikel dapat terlihat

dalam tabel 4.1

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Pada 5 Artikel

Usia N %
18-70 tahun 219 100
Total 219 100

Berdasarkan table 4.1 karakteristik usia menunjukan usia N= 219

responden pada ke 5 artikel sebesar 100%.
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 5 Artikel N=219

Jenia Kelamin N %
Laki-laki 39 17,81
Perempuan 180 82,19
Total 219 100

Berdasarkan hasil tabel 4.2 karakteristik jenis kelamin pada kasus
carpal tunnel syndrome lebih banyak dialami oleh perempuan
sebesar (82,19%) dibandingkan laki-laki sebesar (17,81%).
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Pada Artikel Ke 2

Pekerjaan N %
Bekerja 8 100
Total 8 100

Berdasarkan hasil tabel 4.3 Karakteristik pekerjaan pada kasus
carpal tunnel syndrome terdapat 8 responden yang bekerja di bagian
komputer.
Tabel 4.4
Hasil Analisis Literature Review
Distribusi Rata-Rata (Mean) Berdasarkan
Karakteristik Responden (N=38)

Karakteristik Responden n Mean  SD
Usia
Atya (2011) 15 38,07 2,25
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Asall (2018) 15 39,66 2,91
Petrofskya (2014) 8 42,2 12,9
BMI
Assal (2018) 15 26,6 2
Petrofskya(2014) 8 25,5 5,8
Berdasarkan hasil tabel Karakteristik Body
diatas karakteristik usia Mass Indeks (BMI)
pada kasus carpal pada kasus carpal
tunnel syndrome tunnel syndrome
memiliki rata-rata 38,07 memiliki rata-rata 26,6
tahun (Atya,2011), kg/m? (Asall,2018), dan
39,66 tahun 25,5 kg/m?
(Asall,2018), dan 42,2 (Petrofskya,2014).
(Petrofskya, 2014).
2. Penurunan Nyeri Carpal (mean) berdasarkan
Tunnel Syndrome (CTS) karakteristik responden
Hasil analisis literature dijelaskan pada tabel 4.5
review distribusi rata-rata
Tabel 4.5

Hasil Analisis Literature Review Penurunan Nyeri CTS (N=219)

Penulis N Durasi Hasil P value
Pre Test  Post Test

Stasinopoulos 46 1 minggu 5 hari selama 2 8,71 5,834 0,000

Dimitrios, minggu

Loannis

Stasinopoulos
(2017)
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Jerrold S. 48 3 sesi perminggu selama 2 5,5 4,5 <0,05
Petrofskya, minggu

Wendy Chungb

(2014)

Osama F. 50 3 kali seminggu selama 6 6,36 1,76 0,0001
Ahmed, Ahmed minggu

M.  Elkharbotly

(2017)

Mahmoud S. 45 3 sesi perminggu selama 2 7,2 2,2 0,0001
Asall, Mohamed minggu

H. Elgendy

(2018)

Azza Mohamed 30 2 kali seminggu selama 4 7,13 2,86 0,0001

Atya,  Waleed
Talat  Mansour
(2011)

minggu

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 rata-

rata pre test

dan

post test

menunjukan adanya penurunan nyeri

dari 6,98 menjadi 3,43.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa pada tabel
4.3 nilai rata-rata pre test dan post
test menunjukan adanya penurunan
nyeri dari 6,98 menjadi 3,43. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa infra red dapat mengurangi
nyeri carpal tunnel syndrome.

Hasil literature review tersebut
sesuai dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Dimitrios (2017)
yang menyatakan bahwa infra red
aman dan efektif terhadap penurunan
nyeri carpal tunnel syndrome pada
pasien hamil, Petrofskya (2014)
menyatakan bahwa infra red dapat
mengurangi rasa nyeri pada kasus
carpal tunnel syndrome, Ahmed
(2017) menyatakan bahwa infra red
dengan level rendah efektif dalam
mengurangi nyeri pada pasien carpal
tunnel syndrome, Asall (2018)
menyatakan bahwa infra red lebih
unggul dalam mengobati gejala
carpal tunnel syndrome, Atya (2011)
menunjukan bahwa infra red dapat
menurunkan nyeri dan meningkatkan
kekuatan genggaman.

Efek fisiologis infra red yang
menghasilkan rasa panas akan
diserap oleh tubuh dan diubah

menjadi energi termal. Infra red
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mempunyai beberapa berbagai efek
seperti peningkatan aktivitas kelenjar
keringat, peningkatan metabolisme,
rileksasi  jaringan otot  dan
vasodilatasi. Ada berbagai macam
pada efek terapeutik dari infra red
yaitu mengurangi rasa nyeri, rileksasi
otot, peningkatan suplai darah, dan
mengurangi  spasme otot. Ada
beberapa dampak dari infra red yaitu
akan menyebabkan kulit terbakar,
kerusakan retina, kanker kulit, dan
penuaan dini. Infra red tidak bisa
digunakan pada kondisi tertentu
seperti demam, dermatitis, varises
vena, dan pasien yang baru
menjalani terapi sina-X (Khatri,
2018).

Dosis infra red pada kasus akut
dapat diberikan selama 10-15 menit
sehari, sedangkan pada kasus kronik
infra red dilakukan hingga 30 menit
sehari atau 2 hari sekali (khatri,
2018). Petrofskya (2014)
menyatakan bahwa infra red pada
kondisi carpal tunnel syndrome
(CTS) menunjukan hasil yang lebih
baik dari pada terapi yang lain, infra
red dapat mengurangi nyeri. Pada
penelitian lain oleh Asall (2018) juga
menunjukan bahwa pengaruh infra

red berpengaruh untuk mengurangi
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nyeri carpal tunnel syndrome
dibanding terapi lain seperti neural
mobilization.

Nyeri ~ merupakan  pengalaman
sensori dan emosional yang tidak
nyaman ketika dirasakan oleh
seseorang.  Nyeri  didefinisikan
sebagai rasa yang tidak nyaman
ketika dirasakan oleh seseorang
sebagai tanda adanya suatu jaringan
yang rusak didalam tubuh. Nyeri
mempengaruhi kemampuan dalam
melakukan gerakan serta aktivitas
yang dilakukan dalam kegiatan
sehari-hari (Widiarti, 2016). Nyeri
carpal tunnel syndrome (CTS)
disebabkan karena aktifitas otot yang
berlebihan, gerakan yang berulang-
ulang, dan jangka waktu yang lama
(Ayunita, 2017).

Terjadinya carpal tunnel syndrome
berpengaruh pada wusia, karena
bertambahnya usia seseorang cairan
sinovial berkurang sehingga dapat
menyebabkan pembengkakan pada
persendian (Kisner, 2014). Sesuai
dengan hasil analisa tabel 4.1
menunjukan kasus carpal tunnel
syndrome (CTS) terjadi pada usia 18-
70 tahun. Dari

lainmenyatakan bahwa terjadi carpal

penelitian

tunnel syndrome pada usia 17-28
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tahun (Ayunita, 2017), dan pada
penelitian Hidayatullah (2018) juga
menyatakan bahwa kasus carpal
tunnel syndrome dapat terjadi pada
usia 35-60 tahun.

Faktor resiko yang lain bisa juga
menyebabkan carpal tunnel
syndrome (CTS) seperti jenis
kelamin. Jenis kelamin perempuan
lebih banyak dibandingkan laki-laki,
karena terowongan karpal wanita
lebih sempit dari pada terowongan
karpal laki-laki. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian pada 5 artikel
yang menyatakan bahwa dari 219
responden, sebanyak 180 (82,19%)
responden yang terkena carpal
tunnel syndrome adalah perempuan
dan responden lali-laki sebanyak 39
(17,81%) menurut penelitian dari
Ahmed (2017) dan Petrofskya
(2014). Body Mess Index (BMI)
mempengaruhi  terjadinya carpal
tunnel syndrome, karena penekanan
saraf medianus dibawah ligamentum
carpal transversal berhubung dengan
naiknya berat badan. Seseorang yang
beresiko terkena carpal tunnel
syndrome (CTS), karena mengalami
peningkatan lemak sehingga terjadi
hidrostastik yang menekan pada

saraf medianus (Ayunita, 2017).
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Hasil ini sejalan dengan penelitian
Asall (2018) nilai rata-rata 26,6 + 2
sebanyak 15 responden, Petrofskya
(2014) nilai rata-rata 25,5 + 5,8
sebanyak 8 responden.

Pada karakteristik pekerjaan dapat
menyebabkan  terjadinya  carpal

tunnel syndrome (CTS) terkait

dengan pekerjaan responden.
Sitompul  (2019)  menyebutkan
bahwa pekerjaan dengan

menggunakan tangan sangat beresiko
terjadi carpal tunnel syndrome,
karena menggunakan tangan yang
berlebihan dan dalam jangka waktu
yang lama secara terus menerus atau
berulang-ulang menyababkan rasa
nyeri pada tangan atau pergelangan
tangan. Pada penelitian Petrofskya
(2014) menyatakan 8 responden
yang bekerja.
Keterbatasan Penelitian
1. Pada penelitian ini hanya 2
artikel yang mencantumkan
karakteristik BMI, 1 artikel
mencantumkan  karakteristik
pekerjaan dan 3 artikel yang
mencantumkan karakteristik
usia berdasarkan mean.
2. Pada penelitian ini durasi
yang diberikan dari 5 artikel
pada pemberian infra red
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terhadap penurunan nyeri
carpal  tunnel
berbeda-beda  dan  tidak

semua jurnal mencantumkan

syndrome

pekerjaan.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang dipaparkan
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian literature
review didapatkan  usia
responden yang mengalami
carpal  tunnel  syndrome
menunjukan 18-70 tahun.

2. Penelitian literature review
yang didapatkan dari ke 5
artikel bahwa  penderita
carpal tunnel syndrome lebih
banyak dialami jenis kelamin
perempuan
laki-laki.

3. Hasil penelitian literature

dibandingkan

review didapatkan bahwa

bekerja dengan
menggunakan komputer
berpengaruh mengalami

carpal tunnel syndrome.
4. Penelitian literature review
menunjukkan bahwa infra

red dapat menurunkan nyeri
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pada carpal tunnel
syndrome.

Karakteristik rata-rata

(mean) Body Mass Index

(BMI) yaitu 26,6 + 25,5.

Saran

1.

Bagi Peneliti
Pemberian Infra red dapat
mengurangi

nyeri  pada

penderita  carpal  tunnel
syndrome.

Bagi Institusi Pendidikan
Melalui
diharapkan dapat dijadikan
kuliah

pemberian infra red untuk

penelitian ini,

dalam bahan
menurunkan nyeri CTS bagi

dosen dan mahasiswa
Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan.
Bagi Profesi Fisioterapi
Dalam menggunakan jenis
infra  red

terapi dapat

mengurangi  nyeri  carpal

tunnel syndrome.
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